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GLOSARIUM 

Bagurau : Pertunjukan kesenian tradisi bagurau saluang 

dendang di Minangkabau merupakan salah satu 

bentuk kesenian yang melibatkan partisipasi dan 

interaksi pagurau (pecandu seni bagurau) dalam 

pertunjukannya.
99

 

Darek : Darek adalah sebutan daerah asli Minangkabau 

atau wilayah inti Minangkabau yang terletak di 

pedalaman. Meliputi 3 daerah yang disebut juga 

dengan Luhak nan Tigo, yakni Luhak Tanah Datar, 

Luhak Agam, dan Luhak Lima Puluh Kota.
100

 

Dikia atau badikia  : Bertujuan sebagai hiburan dan juga suatu bentuk 

kiriman doa untuk nabi Muhammad SAW.
101

 

Kaba : Kaba berfungsi untuk menyampaikan pesan, 

kabar atau berita.
102

 

Melisma  : Menyanyikan satu suku kata menggunakan lebih 

dari satu nada.
103
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Pasisia : Pasisia meliputi daerah sepanjang pantai sebelah 

barat pulau Sumatera yang memanjang dari barat 

laut sampai ke tenggara dan daerah ini juga disebut 

dengan wilayah rantau.
104

 

Sijobang atau basijobang : Sebuah atraksi seni tutur (cerita) yang berkisah 

tentang seseorang (tokoh).
105
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